BAB V

PENUTUP
Kesimpulan


Berdasarkan analisa data yang telah penulis dapatkan dari lapangan selama proses penelitian berlangsung, yang pembahasannya mengenai “Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada anak autis dibina autis mandiri Palembang” Maka peneliti menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut :


Pertama, Pendekatan pembelajaran yang di pilih telah tepat dan sesuai dengan keadaan anak autis, dimana penekanan pada pendekatan kontekstual terletak pada pemahaman dan pengaplikasian langsung dari materi yang didapatkan oleh anak autis. Sebagaimana yang ditemui pada kelas satu, dua, dan tiga dimana pendekatan lebih dominan berpusat pada guru, sedangkan pada anak kelas empat dan lima pendekatan yang digunakan adalah pendekatan CTL/Kontekstual, Pada pendekatan ini guru menekankan pemahaman dan pengaplikasian materi yang telah diberikan dalam kehidupan di lingkungan atau sekitarnya.  


Kedua, untuk pemilihan metode pembelajaran sampai sejauh ini hanya sebatas metode konvensional yakni ceramah akan tetapi guru sering menggabungkan dengan metode lovaas dimana metode ini khusus untuk anak autis, sedangkan metode yang berkembang sekarang ini telah bervariasi seperti:  pencocokan kartu, belajar mandiri, bermain peran dll.


Ketiga, Untuk strategi pembelajaran disini guru telah berusaha amat sangat maksimal untuk menciptakan sebuah lingkungan belajar (kondisi dalam kelas) yang baik serta kondusif untuk anak autis, Jika ruangan/kondisi dalam kelas tidak kondusif maka mereka menjadi terganggu.


Keempat, Teknik dalam proses pembelajaran PAI yang digunakan tergantung pada tingkat kreativitas guru itu sendiri, ada yang menggunakan media untuk menarik perhatian anak didik dalam menyampaikan materi.       

Saran-Saran

Berdasarkan temuan penelitian di atas, maka peneliti menyarankan beberapa hal, yakni :


Pertama, Kepada guru-guru PAI seharusnya mencoba untuk memilih pendekatan konstruktivisme dimana menekankan agar anak autis untuk menyalurkan ide-ide yang mereka miliki dengan sendirinya agar mereka (mampu untuk mandiri).


Kedua, Untuk guru PAI harusnya lebih inovatif lagi dalam memilih metode yang digunakan dalam proses pembelajaran PAI karena sekarang ini sudah sangat bervariasi metode yang berkembang seperti : Bermain peran, Demontrasi.


Ketiga,  Strategi yang digunakan oleh guru PAI telah tepat, karena hanya dengan menciptakan suasana yang kondusiflah dapat membuat anak autis nyaman. akan tetapi agar suasana dalam ruangan lebih nyaman dan proses pemberian materi pelajaran dapat terlaksanan dengan baik, seharusnya satu ruangan/kelas terdapat sepuluh siswa saja agar mereka dapat diawasi lebih intens. 


Keempat, Untuk teknik pembelajaran PAI mungkin guru membutuhkan media yang dapat membantu dalam proses pembelajaran karena anak autis membutuhkan refleksi yang jelas mengenai materi pelajaran agar membuat mereka untuk cepat memahami isi pelajaran.
